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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan Macromediaflash dapat mencapai ketuntasan, untuk mengetahui apakah  nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah  peserta didik yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih besar daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang dikenai model pembelajaran ekspositori, untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah serta untuk mengetahui apakah ada interaksi antara kedua  model pembelajaran dengan tingkat kemampuan peserta didik. Populasi penelitaian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Slafiyah Pekalongan Tahun ajaran 2011/2012. Metode yang digunakan adalah teknik sampling menggunakan teknik cluster random sampling  dan diperoleh dua kelas sampel yaitu kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan TGT berbantuan macromediaflash dan kelas VIIIB sebagai kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan metode ekspositori. Variabel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran TGT berbantuan macromediaflash, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik.  Analisis data menggunakan uji proporsi, Uji beda dua rata-rata, uji ANAVA dua arah dan uji lanjut
Hasil penelitian diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen adalah 83,89. Berdasarkan uji proporsi pihak kanan, Pengujian hipotesis pertama diperoleh  maka H0 ditolak (telah mencapai ketuntasan). Berdasarkan uji proporsi ketuntasan pemecahan masalah pengujian hipotesis kedua diperoleh , maka H0 ditolak (proporsi ketuntasan pemecahan masalah kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol). Jadi pembelajaran TGT lebih baik daripada pembelajaran ekspositori. Berdasarkan uji anava dua arah diperoleh  Pengujian hipotesis ketiga diperoleh  dan . Jadi terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan. Pengujian hipotesis keempat diperoleh dan . Jadi terdapat interaksi antara pembelajaran dengan tingkat kemampuan peserta didik. Hal ini menunjukkan pembelajaran kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan kelas kontrol.Oleh karena itu guru matematika hendaknya mengembangkan pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif, terutama model pembelajaran TGT untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

